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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan pengaruh penggunaan video pembelajaran
konsep virus terhadap hasil belajar peserta didik kelas X di SMAN 3 Banjarmasin. (2) mendeskripsikan
perbedaan keterampilan berpikir kritis antara kelompok peserta didik yang belajar menggunakan video
pembelajaran dan kelompok peserta didik yang belajar tidak menggunakan video pembelajaran di
SMAN 3 Banjarmasin. Metode dengan rancangan quasi exsperiment yang akan digunakan desain
nonequivalent control group design dan posttest only control group design dengan teknik pengambilan
sample Cluster random sampling. Pengujian penggunaan video pembelajaran terhadap hasil belajar
menggunakan uji independent test dari Pre-Posttest, dan Uji mann-whitney untuk data yang tidak
memenuhi syarat untuk melakukan uji t. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan video pembelajaran
konsep virus berpengaruh signifikan 0,000 < 0,05 terhadap hasil belajar peserta didik dan terdapat
perbedaan keterampilan berpikir kritis antara kelompok kontrol dan juga kelompok eksperimen. Pada
indikator analisis dan eksplanasi memiliki nilai Asmyp. Sig. < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan kelas yang menggunakan video pembelajaran dan kelas yang tidak menggunakan
video pembelajaran pada kedua indikator. Diharapkan dari hasil penelitian, penggunaan video
pembelajaran tidak hanya digunakan pada materi virus saja tapi bisa diterapkan pada materi lainnya.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran di sekolah dipengaruhi
oleh interaksi antara guru dan peserta didik
karena keduanya merupakan faktor utama
yang  menunjang  keberhasilan  suatu
pembelajaran. Seorang guru harus cermat
untuk menentukan strategi pembelajaran apa
yang dapat menciptakan interaksi antara guru
dan juga peserta didiknya.  Strategi
penyampaian pembelajaran adalah hal yang
wajib dimiliki pada setiap guru.

Peranan guru sangat diperlukan dalam
urusan mempersiapkan fasilitas belajar bagi
peserta didik. Macam-macam fasilitas yang
disediakan berupa pendekatan pembelajaran,
penyediaan media pembelajaran kreatif dan
yang paling penting adalah peserta didik
diberikan kesempatan untuk melakukan

pengamatan dan eksplorasi (Azizah, 2015).
Adanya media pembelajaran yang layak,
efektif dan cocok dengan subjek yang
dipelajari dapat mempermudah guru dalam
menjalankan pembelajaran, sehingga dapat
mendukung peserta didik untuk menangkap
materi yang diajarkan (Wena 2009).

Biologi adalah ilmu yang penuh akan
pengetahuan mengenai alam dan lingkungan
hidup (Afifah, 2015). Pendidikan sains
maupun pendidikan yang berfokus pada
biologi, di tingkat sekolah harus dihubungkan
dengan keadaan “dunia nyata” agar lebih
relevan dengan permasalahan sosial (Putra,
2019).

Berdasarkan hasil observasi di SMA
Negeri 3 Banjarmasin dengan 91 peserta
didik yang terdiri dari kelas X IPA dan X IPS
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melalui google form, sebanyak 62,6%
responden mengatakan memerlukan media
pembelajaran, adapun media yang pernah
peserta didik gunakan dalam pembelajaran
kebanyakan adalah melalui internet dan juga
video. Serta 65,9% peserta didik lebih
menyukai media pembelajaran Biologi yang
menarik dan berwarna, dan sebanyak 69,2%
lebih memilih konsep virus yang memerlukan
penggunaan media pembelajaran, hal ini
karena materi virus merupakan materi yang
sangat abstrak dan tidak dapat melakukan
pengamatan secara langsung sehingga sulit
untuk membedakan struktur tubuh virus.
Penggunaan media dalam pembelajaran
biologi dapat memberikan gambaran yang
lebih konkrit dan juga menarik. Penggunaan
alternatif media yang efektif dan efisien
seperti video, gambar-gambar dan media
berbentuk  pemainan  dapat = mengatasi
permasalahan dalam pembelajaran biologi
(Lindayanti, 2016).

Media video pembelajaran  dapat
mempermudah guru memberikan materi
dengan  durasi yang lebih  pendek.

Pembelajaran jauh sangat menarik karena
adanya penggambaran secara nyata daripada

hanya dengan membaca buku dan
mendengarkan penjelasan dari guru. Hal ini
sejalan  dengan Irawan (2017), yang

mengatakan media video dapat membantu
peserta didik melihat langsung, mendengarkan
dan mencerna suatu kejadian, berpikir Kritis
serta dapat mengambil keputusan.

Berpikir kritis adalah sifat pemikiran
keingintahuan akan permasalahan yang
muncul, kemudian orang akan selalu mencari
fakta untuk memecahkan suatu permasalahan
tersebut. Sedangkan keterampilan berpikir
kritis adalah kemampuan yang bisa diasah dan
dibentuk pada peserta didik (Ramadani, 2018).

Kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas X di SMA Negeri 3 Banjarmasin
dari hasil observasi didapat sebanyak 54,4%
peserta didik kesulitan untuk memecahkan
permasalahan-permasalahan yang muncul
pada soal dan juga 46,8% peserta didik masih
kesulitan  membuat kesimpulan  materi
pembelajaran tanpa dibantu oleh guru. Hal ini
menunjukan bahwa kemampuan berpikir
kritis  peserta  didik pada  kategori
menganalisis dan inferensi terbilang masih
sangat sedikit. Adanya video pembelajaran ini
memungkinkan penerapan berbagai
keterampilan proses yang mendukung peserta
didik pada aktivitas pembelajaran untuk
menyelesaikan permasalahan di dalam ilmu
pengetahuan. Dalam pengambilan suatu
keputusan peserta didik akan menggunakan
kemampuan  berpikir  kritisnya  untuk
membuat keputusan bersumberkan usaha
yang jeli, terstruktur, masuk akal dan
mempertimbangkan dari beragam perspektif
(Della, 2018).

Berdasarkan penjelasan tersebut maka
judul  penelitian yang diangkat yaitu
“Penggunaan Video Pembelajarana Konsep
Virus terhadapbHasiliBelajar dan
Keterampilan BerpikirbKritis Peserta Didik di
SMANegeri 3 Banjarmasin.

METODE PENELITIAN

Metode yang dipakai pada penelitian ini
adalah jenis eksperimen semu (quasi
eksperiment). Penelitian ini memakai 2
desain, pertama yaitu nonequivalent control
group design untuk menguji hasil belajar
kognitif peserta didik dan yang kedua the
nonequivglent posttest-only control group
design untuk melihat perbedaan keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Perlakuan
pembelajaran konvensional (Pembelajaran
normal) diberikan kepada kelas kontrol
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sedangkan kelompok treatment X (video

pembelajaran)  diberikan  kepada  kelas
eksperimen.  Berikut merupakan gambar
desain non equivalent control group

(Sugiyono, 2010):

0, X 0,
03 04

Gambar 1. Non equivalent control group design
Keterangan:
01- Kelompok eksperimen sebelum diberi treatment
0 = Kelompok eksperimen setelah diberi treatment
03 = Kelompok kontrol sebelum ada treatment
04 = Kelompok kontrol yang tidak diberi treatment
X = Treatment (penggunaan video pembelajaran)

Kemudian desain the nonequivglent
posttest-only control group, sebagai berikut:
Tabel 1. Skema posttest only controligroup design

Kelompok  Perlakuan Posttest
Eksperimen X @)
Kontrol - )

Penelitian dilaksanakan saat semester
ganjil tahun ajaran 2019/2020 dari bulan
September hingga bulan Desember 2020.
Adapun lokasi dari penelitian ini dilakukan di
SMA  Negeri 3 Banjarmasin  yang
beralamatkan di JI. Veteran Sungai Bilu No.
381, Sungai Bilu, Kec. Banjarmasin Timur,
Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan.

Populasi dalam penelitian ini yaitu
seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 3
Banjarmasin tahun ajaran 2019/2020. Jumlah
peserta didik kelas X SMA Negeri 3
Banjarmasin sejumlah 200 orang Yyang
terpecah menjadi 6 kelas. Sampel akan dipilih
secara random dari populasi sebanyak 2
kelas. Satu kelas sebagai kelas eksperimen
yaitu kelas X PMIA 1 dan satu kelas kontrol
yaitu kelas X PMIA 2

Instrumen yang digunakan untuk
mendeskripsikan pengaruh penggunaan video
pembelajaran konsep virus terhadap hasil

belajar kognitif peserta didik berupa saol
pilihan ganda pretest dan posttes. Sedangkan
untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis
peserta didik menggunakan skor jawaban
esai yang termuat pada LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik). Instrumen nontes dalam
penelitian  ini  yaitu angket  respon
peserta didik dan wawancara
untuk mengetahui reaksi peserta didik
tentang penggunaan video pembelajaran
konsep virus.

Teknik analisis instrumen penelitian
menggunakan analisis validitas bagian soal
memakai rumus korelasi pearson product
moment untuk soal pilihan ganda dan esai.
Kemudian  dilakukan  uji  reliabilitas
menggunakan program SPSS versi 21.0
Sedangkan untuk teknik analisis data
menggunakan  uji normalitas  data, uji
homogenitas, uji N-Gain, dan uji hipotesis
perhitungannya memakai program SPSS
Versi 21.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Instrumen Penelitian

Setelah melakukan uji coba soal pada
peserta didik diperoleh hasil analisis tiap butir
soalnya. Hasil perhitungan validitas soal
pilihan ganda dan esai menggunakan rumus
korelasi pearson product moment. Ketentuan
untuk menentukan valid atau tidak valid suatu
butir soal akan dibandingkan dengan
harga raper  dengan  taraf signifikansi 5%
dengan jumlah peserta didik (N)=20. Apabila
hasil uji validitas menunjukkan rhiwng > tabel
maka soal dapat dikatakan valid. Berikut
tabel perhitungan uji validitas soal:

Tabel 2. Validitas Butir Soal Pilihan Ganda

Kelompok Frekuensi  Presentasi(%6)
Valid 20 100
Tidak Valid 0 0
Jumlah 20 100
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Tabel 3. Validitas Butir Soal Esai

Kelompok Frekuensi  Presentasi(%o)
Valid 10 100
Tidak Valid 0 0
Jumlah 10 100

Berdasarkan hasil perhitungan dari 20
butir soal pilihan ganda sebanyak 20 soal
dinyatakan valid dan untuk soal esai sebanyak
10 soal dinyatakan valid hal ini karena rhitung >
labet Sehingga soal dapat dinyatakan valid.
Menurut Sugiyono (2010), Instrumen yang
valid memiliki arti dapat digunakan dalam
mengukur apa yang ingin diukur. Validnya
suatu instrumen yaitu apabila ada kecocokan
antara data yang terhimpun dengan data yang

sebenatnya terjadi pada obyek yang
terkumpul.

Setelah  dilakukan uji  validitas
selanjutnya yaitu uji reliabilitas. Menurut

Wijaya (2013), Penilaian reliabilitas suatu soal
menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Hasil
analisis statistik akan dibandingkan dengan
nilai Alpha. Ketentuan untuk menentukan
reliabel atau tidak reliabel suatu soal maka
akan dibandingkan dengan harga ripe dengan
taraf signifikan 5% dengan jumlah peserta
didik (N)=20. Butir soal dikatakan reliabel
apabila nilai Cronbach’s Alpha > rigper.
Berikut hasil perhitungan uji reliabel butir
soal:
Tabel 4. UjilReliabilitas

Kelompok Frekuensi Presentasi(%0)
Reliabel 20 100
Tidak Reliabel 0 0
Jumlah 20 100

Dari uji reliabilitas soal pilihan ganda
didapatkan hasil 20 soal yang dinyatakan

reliabel. Reliabilitas adalah tingkat
keterpercayaan  suatu  instrumen  yang
bersangkutan  dengan  konsistensi  dan

kestabilan yang memiliki kriteria yang sudah
ditetapkan (Arifin, 2011).

Hasil Belajar Peserta Didik
Berikut  diagram peningkatan hasil
belajar peserta didik pada materi virus untuk
nilai pretest, posttest kelas kontrol dan juga
kelas eksperimen.
Peningkatan Hasil Belajar Peserta
Didik
100
80 5

60
40 4%

20

Pretest Postest

e KONtro| e Eksperimen

Gambar 1. Hasil belajar peserta didik

Berdasarkan hasil pretest dan posttest
peserta didik kelas eksperimen dan kontrol
yang terlihat pada Gambar 1 terlihat pada
diagram  untuk  kelompok eksperimen
mengalami peningkatan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Hasil pretest kelas eksperimen mempunyai
nilai rata-rata 45,75 yang tidak terpaut terlalu
jauh dengan kelas kontrol yang mendapat
nilai rata-rata pretest 42,25. Sedangkan untuk
nilai posttest pada kelas eksperimen memiliki
rata-rata nilai 85,25 yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol yang memiliki
nilai rata-rata posttest sebesar 78,5.
Dihitung  dari  selisih  antara  nilai
pretest dan posttest sehingga didapatkan
hasil yang menunjukkan peningkatan hasil
belajar pada kelas eksperimen sebesar 39,5
(86,3%) dan pada kelas kontrol sebesar 36,25
(85,7%).

Kemudian dilakukan uji  N-Gain
(normal gain), berikut hasil perhitungan nilai
N-gain:
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Tabel 5. Hasil perhitungan N-Gain

Kelas Skor N-gain Golongan
Eksperimen 0,7339 Tinggi
Kontrol 0,6353 Sedang

Berdasarkan hasil uji N-gain didapatkan
nilai rata-rata normal gain pada kelas
eksperimen vyaitu 0,7339 sehingga dapat
dikategorikan g-tinggi karena, 0,7339 > 0,70.
Sedangkan nilaihrata-rata normal gain pada
kelas kontrol yaitu 0,6353 sehingga masuk
kategori g-sedangl karena 0,30 < 0,6353 <
0,70. Hal ini menunjukan adanya peningkatan
belajar peserta didik, baik pada kelas
eksperimen atau kontrol. Dapat ditarik
kesimpulan sementara bahwa pembelajaran
menggunakan video pembelajaran memiliki
kenaikan yang lebih bagus daripada dengan
metode  konvensional.  Sejalan  dengan
pendapat Zulhelmi (2017) yang mengatakan
bahwa  media  pembelajaran  mampu
menambah motivasi belajar peserta didik
hingga bisa memunculkan hubungan secara
langsung antara  peserta  didik  dan
lingkunggannya sehingga dapat meciptakan
minat peserta didik untuk belajar mandiri
sesuai dengan kompetensi yang dimilikinya
untuk menambah Kinerja belajar.

Tahapan selanjutnya akan dilakukan
pengujian  normalitas.  Uji  normalitas
dilakukan untuk mengetahui normal atau tidak
normalnya distribusi data dalam suatu
populasi. Menurut Lucky (2016), terdapat dua
jenis analisis dari hasil uji normalitas yaitu,
analisis Kolmogorov-Smirnov dan analisis
Shapiro-Wilk. Pengujian normalitas ini akan
menggunakan analisis Shapiro-Wilk test
karena jumlah n < 50. Berikut hasil uji
normalitas data pretest dan posttest:

Tabel 6. Hasil uji normalitas

Kelas Data Sig. Kategori
Kelas Pretest 0,227 Normal
Eksperimen Posttest 0,939 Normal
Kelas Kontrol Pretest 0,073 Normal
Posttest 0,264 Normal

Berdasarkan tabel 6 data hasil pretest
dan posttest kelas eksperimen dan Kkelas
kontrol diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,939 untuk pretes sedangkan nilai posttest
nya 0,227. Nilai signifikansi kelas kontrol
untuk pretest sebesar 0,264 dan untuk posttest
sebesar 0,073. Dengan demikian dapat
dikatakan nilai  pretest dan  posttest
kelas eksperimen dan kelas kontrol nilainya
> 0,06 maka bisa disimpulkan semua
data terdistribusi normal.

Pengujian  selanjutnya  adalah uji
homogenitas. Perhitungan uji ini
menggunakan Test.
Uji homogenitas data pretest dan posttest
memiliki tujuan untuk mengetahui data
tersebut mempunyai variasi sama (homogen)
atau tidak homogen. Pengujian ini
menggunakan taraf signifikansi 5%. Berikut
merupakan tabel hasil uji homogenitas:

Tabel 7. Hasil uji homogenitas

uji Levene’s

Hasil Belajar  Sig. Kategori
Pretest 0,241 Homogen
Posttest 0,820 Homogen

Berdasarkan perhitungan pada tabel 7
diperoleh nilai rata-rata data hasil belajar
peserta didik menggunakan uji homogenitas
varians data hasil pretest adalah 0,241
sedangkan hasil posttest 0,820. Maka dapat
disimpulkan nilai rata-rata pretest dan
posttest > 0,05 sehingga dapat dikatakan
bahwa varian data bersifat homogen
(mempunyai variasi yang sama).

Setelah data yang diperoleh
berdistribusi normal dan homogen, maka
syarat untuk pengujian hipotesis dapat
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dilakukan dengan menggunakan rumus Uji
Independent Sample T Test. Uji ini bertujuan
untuk menguji perbedaan rata-rata dua
kelompok sampel yang independent. Jika nilai
Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Hy diterima dan H,
ditolak dan begitupula sebaliknya apabila nilai
Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Hy ditolak dan H,
diterima. Adapun tabel hasil perhitungannya
sebagai berikut:
Tabel 8. Hasil Uji T

Hasil Belajar Sig. (2-tailed)  Kategori
Pretest-Pretest 0,340 H, diterima
Posttest-Posttest 0,017 H, ditolak
Pretest-Posttest 0,000 H, ditolak

Eksperimen

Berdasarkan hasil perhitungan uji t nilai
pretest pada tabel 8 diperoleh tingkat sig. (2-
tailed) > 0,05 maka H, diterima dan dapat
disimpulkan tidak terdapat perbedaan nilai
pretest yang signifikan antara kelompok
kontrol dan eksperimen. Hasil perhitungan uji
t nilai posttest didapat nilai sig. (2-tailed) <
0,05 maka H, ditolak dan dapat disimpulkan
diperoleh perbedaan nilai posttest yang
signifikan antara kelompok kontrol dan
eksperimen.

Adapun hipotesisnya berikut ini:

H, : Terdapat pengaruh penggunaan video
pembelajaran pada konsep  virus
terhadap hasil belajar peserta didik kelas
X di SMAN 3 Banjarmasin

Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan
video pembelajaran pada konsep virus
terhadap hasil belajar peserta didik kelas
X di SMAN 3 Banjarmasin
Berdasarkan hasil perhitungan diperol

(2-tailed) = 0,000 Sehingga nilai Sig(2-

tailed) < 0,05 maka H, ditolak dan dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan ~ pada penggunaan video
pembelajaran pada konsep virus

terhadap hasil belajar peserta didik kelas X
di SMAN 3 Banjarmasin.

Pada penelitian ini terlihat jelas bahwa
pembelajaran menggunakan video
pembelajaran dapat mempengaruhi hasil
belajar peserta didik. karena di dalam video
pembelajaran terdapat gambaran atau video
bergerak tentang virus sehingga pembelajaran
tidak terlalu abstrak. Selain itu juga di video
pembelajaran terdapat pertanyaan-pertanyaan
yang dapat menarik rasa ingin tahu serta
dapat menambah keterampilan berpikir Kritis.
Bisa kita lihat dari kemampuan peserta didik
menjawab soal-soal pada saat posttest.
Sebagai contoh pada kelas perlakuan peserta
didik mampu menjawab soal nomor 6 yaitu
mengenai perbedaan siklus litik dan siklus
lisogenik serta nomor 17 yaitu mengenai
Pembuatan antitoksin. Dari kedua soal
tersebut hanya mampu dijawab dengan benar
oleh sebagian peserta didik saja pada kelas
kontrol sedangkan pada kelas perlakuan
hampir semua peserta didik mampu
menjawab dengan benar. Sesuai dengan yang
dikemukan oleh Rusman (2012), video
pembelajaran merupakan alternatif media
pembelajaran elektronik yang di dalamnya
bisa dimasukan wawasan dan pengetahuan
serta penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. Video mampu memberikan pengalaman
baru dengan visualisasi konsep secara konkrit
dan nyata. Melalui video ini eksperimen serta
penerapan konsep yang bersifat abstrak dapat
divisualisasikan.

Selain itu menurut Purbarani (2018),
penggunaan media pembelajaran video dapat
mengasah perkembangan ranah kognitif,
afektif dan psikomotorik peserta didik. Selain
efektif dan efisien ternyata video juga dapat
digunakan dalam kegiatan pembelajaran
secara langsung membuat peserta didik
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sangat tertarik dengan pembelajaran, karena
video yang memuat informasi yang tidak
hanya berupa tulisan tapi juga gambaran,
animasi serta suara yang mampu menarik
atensi serta minat peserta didik dalam belajar.

Sinkron dengan kenyataan di lapangan

bahwa hasil belajar kognitif pada
kelas eksperimen lebih meningkat
dibandingkan  kelas kontrol  hal  ini

disebabkan kelas kontrol hanya memanfaatkan
pembelajaran konvensional melalui media
gambar dan juga power point, berbeda dengan
kelas perlakuan yang memakai pembelajaran
menggunakan video pembelajaran yang di
dalamnya terdapat gambar, video bergerak
serta penjelasan audio dan juga teks yang
dapat mempermudah peserta didik dalam
memahami pembelajaran.
Hasil Keterampilan Berpikir Kritis

Dalam penelitian ini, keterampilan
berpikir kritis peserta didik dapat diukur

melalaui hasil pengerjaan LKPD
menggunakan lima indikator
keterampilan berpikir kritis  dari  Facione.

Adapun kelima indikator, yaitu: 1) interpretasi
(Interpretation); 2) analisi (Analysis); 3)
evaluasi (Evaluation); 4) inferensi (Inference);
dan 5) penjelasan (Explanation). Kelima

indikator ini diukur pada kedua kelas
perlakuan.
Berikut  rata-rata  lima  indikator

keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas
kontrol dan kelas eksperimen:
Tabel 9. Rata-rata Indikator Keterampilan Berpikir

Kritis
Rata-rata Kelas Rata-rata
No. Indikator Eksperimen Kelas
(%) Kontrol (%)

1 Interpretasi 85,00 82,88

2 Analisis 85.63 84,00
3 Eksplanasi 86,25 85,88
4 Evaluasi 83,13 85,63
5 Inferensi 81.50 80,13
Rata-Rata 84,30 83,70

Pada tabel di atas bisa kita ketahui
bahwa skor rerata lima indikator keterampilan
berpikir Kkritis untuk kelasfeksperimen yaitu
84,3% sedangkan untuk kelas kontrol adalah
83,7%. Terlihat pada indikator eksplanasi
memiliki nilai rata-rata paling tinggi baik itu
di kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Sedangkan indikator = yang  mendapat
nilaiprata-rata paling kecil adalah indikator
inferensi.

Setelah menghitung nilai rata-rata,
selanjutnya yaitu melakukan uji normalitas
data LKPD pertemuan 1 dan LKPD
pertemuan 2. Berikut hasil pengujian
normalitasnya:

Tabel 10. Uji Normalitas Data LKPD Pertemuan

1dan?2
Data Kelas Sig. Kategori
LKPD Eksperimen 0,018 Tidak
Pertemuan 1 Normal
Kontrol 0,045 Tidak
Normal
LKPD Eksperimen 0,14 Tidak
Pertemuan 2 Normal
Kontrol 0,110 Normal

Dari data di atas memunjukkan pada
LKPD pertemuan 1 dan 2 untuk kelas
eksperimen atau kelas kontrol diperoleh nilai
signifikansi seluruh perlakuan kurang dari
0,05 kecuali untuk LKPD pertemuan 2 kelas
kontrol. Dapat dikatakan nilainya < 0,05
maka dapat di simpulkan semua data tidak
berdistribusi normal, karena data tidak
berdistribusi normal maka akan di lanjutkan
dengan uji non-parametrik Mann-Whitney U.
Berikut hasil perhitungan uji Mann Whitney
U:

Tabel 11. Hasil Uji Mann Whitney U

Data Asymp. Sig. (2- Kategori
tailed)
LKPD 0,002 H, ditolak
Pertemuan 1
LKPD 0,046 H, ditolak

Pertemuan 2
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Dari uji Mann- Whitney U didapatkan
nilai Asymp. sig 0,002 pada LKPD Pertemuan
1 yang berarti 0,002 < 0,05 sehingga Ho di
tolak. Pada LKPD 2 memiliki nilai Asymp.Sig
0,046 < 0,05 sehingga Ho di tolak. Adapun
hipotesis dari uji ini adalah:

H, :Terdapat perbedaan keterampilan berpikir
kritis terhadap kelompok peserta didik
yang belajar menggunakan  video
pembelajaran dan kelompok peserta didik
yang belajar tidak menggunakan video
pembelajaran di kelas X SMAN 3
Banjarmasin.

Ho :Tidak terdapat perbedaan keterampilan
berpikir kritis terhadap kelompok peserta
didik yang belajar menggunakan video
pembelajaran dan kelompok peserta
didik yang belajar tidak menggunakan
video pembelajaran di kelas X SMAN 3
Banjarmasin

Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan keterampilan
berpikir kritis terhadap kelompok peserta
didik yang belajar menggunakan video
pembelajaran dan kelompok peserta didik
yang belajar tidak menggunakan video
pembelajaran di  kelas X SMAN 3
Banjarmasin.Selanjutnya yaitu melakukan uji
normalitas data pada masing-masing indikator
keterampilan  berpikir  kritis.  Berikut
Ringkasan data uji normalitasnya:

Tabel 12. Hasil uji normalitas keterampilan
berpikir kritis

Indikator Kelas Sig. Kategori
Interpretasi 0,006 Tidak Normal
P 0,000 Tidak Normal
Analisis Eksperimen 0.002 Tidak Normal
0,000 Tidak Normal
Eksplanasi 0.022 Tidak Normal
P 0,028 Tidak Normal
- 0,076 Normal
Evaluasi .
Kontrol 0,033 Tidak Normal
. 0.065 Normal
Inferensi .
0,031 Tidak Normal
Berdasarkan data pada tabel 13

diketahui bahwa dari lima indikator dan dua

perlakuan  hampir semua data tidak
terdistribusi normal karena nilai Sig. < 0,05.
Terkecuali data pada indikator analisis kelas
kontrol dan data pada indikator evaluasi kelas
kontrol memiliki nilai Sig.< 0,05 sehingga
data terdistribusi normal. Karena banyaknya
data yang tidak berdistribusi normal untuk
tahap berikutnya akan dikerjakan uji mann-
whiney U. Berikut adalah ringkasan dari uji
mann-whitney U untuk masing-masing
indikator:
Tabel 13. Hasil uji mann whitney U

Indikator  Asymp. Sig. (2-tailed)  Kategori
Interpretasi 0,911 H, diterima
Analisis 0,011 H, ditolak
Eksplanasi 0,044 H, ditolak
Evaluasi 0,118 H, diterima
Inferensi 0,337 H, diterima

Setelah dilakukan uji mann whitney U
pada indikator analisis dan eksplanasi
memiliki nilai Asymp. Sig. < 0,05 sehingga
Ho ditolak maka dapat ditarik kesimpulan
terdapat perbedaan keterampilan berpikir
kritis pada penggunaan video pembelajaran
dan pembelajaran konvensional. Berdasarkan
penelitian yang telah dilaksanakan oleh
Purbarani (2018) penggunaan media audio
visual dapat memberikan pengaruh terhadap
keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar

peserta  didik.  Mardhatillah,  (2020),
Kemampuan berpikir Kritis adalah
keterampilan untuk menggunakan,
menganalisis, dan memproses informasi.

Menurut Aminah dkk (2017), pembelajaran
menggunakan media video dapat
mempertajam kemampuan berpikir Kritis
peserta didik, dengan menyaksikan video

membuat peserta didik untuk mencoba
mengkritisi apa yang dilihatnya dengan
berpikir logis dan secara refleks untuk

menentukan apa yang ingin dilakukan atau
dipercaya.
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Sedangkan untuk ketiga indikator yang
lainnya memiliki nilai Asymp. Sig > 0,05
sehingga Ho diterima dan memperoleh
simpulan tidak ada perbedaan keterampilan
berpikir Kkritis antara kelas yang
menggunakan video pembelajaran  dan
kelas yang tidak menggunakan video
pembelajaran pada indikator interpretasi,
evaluasi, serta inferensi.  Kurangnya
kemampuan dalam berpikir kritis dikarenakan
masih  belum menggunakan kemampuan
berpikir kritis dalam setiap pembelajaran dan
peserta didik dalam belajar biologi masih
sering menghapal materi. Selain itu juga soal-
soal ujian yang di berikan kepada peserta
didik masih bersifat hapalan dan ingatan
sehingga tingkat keterampilan berpikir kritis
peserta didik sangat minim karena kurangnya
latihan serta aktivitas dalam berpikir Kkritis
(Agnafia, 2019). Sejalan dengan yang di
ungkapkan oleh Snyder & Snyder (2008),
bahwa menghapal materi dapat membuat
peserta didik sedikit berpikir dan kurang
menguasai konsep pembelajaran sehingga
peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan. Untuk mendapatkan
perkembangan kemampuan berpikir Kritis
yang optimal maka diperlukan adanya latihan
dalam aktivitas berpikir kritis.

Hasil respon peserta didik berdasarkan
angket yang sudah disebarkan pada kelas
eksperimen dan wawancara dengan seorang
peserta didik didapatkan hasil 50% setuju
belajar menggunakan video pembelajaran
membuat peserta didik lebih nyaman
memahami konsep tentang virus. Kemudian
70% setuju pembelajaran menggunakan video
bisa meningkatkan keterampilan berpikir
kritis  peserta  didik. Adanya video
pembelajaran dapat mendorong peserta didik
untuk bertanya kepada guru dan dapat

menarik kesimpulan sendiri dari materi yang
telah dipelajarinya. Menurut 70% peserta
didik menggunakan video pembelajaran
adalah model pembelajaran yang efektif dan
mampu menarik minat serta memotivasi
peserta didik dalam pembelajaran. Selain itu
dengan adanya video pembelajaran ini
mempermudah peserta didik dalam belajar
kapan saja dan dimana saja dikarenakan
mudahnya mengakses video tersebut. Selain
itu video ini dapat diputar berulang kali
apabila ada pembelajaran atau materi yang
belum dipahami. Video pembelajaran ini
dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan
yang mampu meningkatkan rasa ingin tahu
dan ketertarikan peserta didik dalam
pembelajaran.

Manfaat video dalam pembelajaran
sains mampu menambah
keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Menggunakan video membuat peserta didik
lebih bersemangat mengikuti pembelajaran,
sehingga muncul rasa ingin tahu yang Kkuat,
menganalisis apa yang dia lihat, dan mampu
mendeskripsikan persoalan yang sedang
dibahas serta menimbulkan pertanyaan
(Aminah dkk, 2017). Selain itu menurut
Nuzuliana (2015), penggunaan video sangat
menunjang guru dalam menstimulus dan
mengajar materi yang diajarkan kepada
peserta didik agar lebih efisiensi sehingga
efektivitas pembelajaran mencapai hasil yang
optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil paparan di atas bisa
disimpulkan: 1)  Penggunaan  video
pembelajaran pada konsep virus berpengaruh
signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat
pengaruh penggunaan video pembelajaran
pada konsep virus terhadap hasil belajar
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peserta didik kelas X di SMA Negeri 3
Banjarmasin. 2) Penggunaan  video
pembelajaran pada konsep virus terdapat
perbedaan keterampilan berpikir kritis pada

indikator analisis dan eksplanasi antara
kelompok peserta didik yang belajar
menggunakan video pembelajaran  dan

kelompok peserta didik yang belajar tidak
menggunakan video pembelajaran dengan
nilai Asmyp. Sig. < 0,05.
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